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BAB II 
  KAJIAN TEORI 
Dalam kajian teori ini membahas beberapa teori yang mendukung 
pembahasan penelitian. Adapun beberapa teori yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, pembelajaran matematika, hasil belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, pendekatan Open-Ended, model Inside Outside 
Circle (IOC), pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside Circle 
(IOC), kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kreatif. 
Penjelasan mengenai beberapa teori sebagai berikut. 
2.1 Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antarsiswa, antara siswa dengan 
guru  serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Permendikbud, 2014). 
Menurut Rusman (2012) pembelajaran merupakan suatu sistem dari berbagai 
komponen yang saling terkait satu sama lain, meliputi tujuan , materi, metode, 
serta evaluasi. Sedangkan Didi & Deni (2012) menyatakan pembelajaran 
merupakan gabungan kegiatan dari belajar dan mengajar yang harus direncanakan 
dan diaktualisasikan serta diarahkan untuk mencapai tujuan belajar berupa 
penguasaan sejumlah kompetensi sebagai gambaran dari hasil belajar. Selain itu 
pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan kondisi agar siswa dapat 
belajar dengan efektif dan efisien (Thobroni & Mustofa, 2013). Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat dikatakan jika pembelajaran merupakan kegiatan belajar-
mengajar yang direncanakan oleh guru sebagai upaya untuk menciptakan kondisi 
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yang baik guna mencapai tujuan serta siswa dapat belajar dengan efektif dan 
efisien. 
Dalam pembelajaran terdapat berbagai materi yang diajarkan, salah satunya 
matematika. Matematika merupakan materi khusus yang membicarakan masalah-
masalah berkaitan dengan ide abstrak, aksiomatik, logis, dan deduktif (Uno, 
Umar, & Panjaitan, 2014). Selain itu matematika merupakan prosedur operasional 
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan (Kristanti, 
2013). Sejalan dengan pendapat Aningsih (2012) yang menyatakan jika 
matematika adalah ilmu, cara berpikir, metode, seni, alat untuk mendeskripsikan, 
memprediksi dan memecahkan masalah, dan sebagai bahasa dalam 
mengomunikasikan sebuah gagasan abstrak ke dalam konsep-konsep logika 
simbolik dalam bentuk model matematika. Dalam matematika terdapat objek 
abstark, berisi simbol-simbol yang harus dipahami dengan tingkat berpikir tinggi 
(high order thinking) sehingga harus ada perencanaan pembelajaran yang 
membawa siswa secara aktif untuk membentuk pengetahuan atau pengertian akan 
matematika itu.  
Berdasarkan definisi pembelajaran dan matematika dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran matematika merupakan kegiatan belajar-mengajar yang harus 
direncanakan oleh guru untuk mencapai tujuan agar siswa belajar secara efektif 
dan efisien dalam berpikir untuk mendeskripsikan, memprediksi dan memecahkan 
masalah, dan dapat mengomunikasikan sebuah gagasan abstrak ke dalam konsep-
konsep logika simbolik dalam bentuk model matematika. Menurut Rahma, Helma 
& Hendra (2014) peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam tercapainya 
tujuan pembelajaran matematika serta proses belajar mengajar untuk membantu 
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siswa mencapai hasil yang optimal. Sehingga dalam pembelajaran guru harus 
mampu memilih model, metode, maupun pendekatan yang sesuai dengan kondisi 
di dalam kelas serta menunjang proses pembelajaran, salah satu model, maupun 
pendekatan yang dapat di terapkan dalam proses pembelajaran yaitu pendekatan 
Open-Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC). 
 
2.2 Hasil Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
2.2.1 Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan, yang 
dilihat secara komprehensif (Thobroni & Mustofa, 2013). Hasil belajar dikatakan 
sebagai penguasaan dari sejumlah kompetensi dan indikator yang dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Fitri, Helma & Syarifuddin, 2014). 
Sederhananya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah 
melakukan proses belajar. Tujuan dari belajar dibagi menjadi tiga domain yaitu 
kognitif (aspek intelektual), afektif (aspek perasaan dan emosi) dan psikomotorik 
(aspek keterampilan motorik) (Bloom dkk, 1956). Sedangkan penilaian hasil 
belajar siswa sendiri meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan 
(Permendikbud, 2016). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, hasil belajar 
matematika merupakan akibat dari proses belajar, yang menyebabkan perubahan 
sebagai hasil dari belajar matematika berupa perubahan pengetahuan, 






2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor 
dari dalam individu (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor yang berasal 
dari dalam diri individu atau siswa (internal) meliputi, faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Sedangkan faktor yang berasal dari luar (eksternal) meliputi, faktor 
dari lingkungan social sekolah, masyarakat maupun keluarga (Baharuddin & 
Wahyuni, 2015). Lebih lanjut dikatakan bahwa faktor internal terdiri dari faktor 
kecerdasan(intelegensi), latihan, motivasi, minat serta bakat pribadi seorang 
siswa. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor guru dan cara mengajarnya, 
keluarga, suasana dan keadaan keluarga, sumber dan media yang digunakan saat 
belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial siswa.  
Pada faktor eksternal terdapat faktor guru dan cara mengajarnya dimana 
guru memegang pengaruh yang sangat penting di lingkungan sekolah, karena 
dalam hal ini guru menjalin interaksi langsung dengan siswa. Keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh bagaimana cara guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
menjalin interaksi tersebut. Dalam merencanakan pembelajaran, guru tentu harus 
menentukan model, metode, dan pendekatan yang mampu membuat siswa belajar 
lebih efektif, efisien, dan mencapai tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. 
Salah satu alternatifnya ialah model Inside Outside Circle (IOC), selain lebih 
menyenangkan juga dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran (Azhary, Suwignyo & Hasanah, 2013). Untuk mengembangkan 
kreativitas serta kemampuan pemecahan masalah tentu diperlukan pendekatan 
yang sesuai. pendekatan Open-Ended merupakan salah satu alternatif 
pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta 
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kemampuan pemecahan masalah. Menurut Raden & Idris (2014) pendekatan 
Open-Ended memiliki pengaruh lebih baik dari pada pendekatan konvensional 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Begitu pula penelitian yang dilakukan 
oleh Firdaus, Abdur & Qohar (2016) menunjukkan jika penerapan pendekatan 
Open-Ended dapan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Oleh karena 
itu, untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa perlu model dan pendekatan yang sesuai. Salah satunya ialah 
pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC). 
 
2.3 Pendekatan Open-Ended 
2.3.1 Definsi Pendekatan Open-Ended 
Pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 
membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin 
banyak jawaban yang benar melalui pemberian masalah terbuka (Anwar, Johar & 
Juandi, 2015). Siswa akan dilibatkan dalam penyelesaian masalah terbuka yang 
diformulasikan untuk memiliki beberapa jawaban yang benar (Firdaus, As'ari & 
Qohar, 2016). Hal ini serupa dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nenden, 
Isrok’atun & Ani (2016) yang menyatakan jika pendekatan Open-Ended 
menawarkan suatu pembelajaran di mana dalam prosesnya dimulai dengan 
pemberian masalah yang bersifat terbuka berkaitan dengan konsep matematika 
yang akan dibahas.  
Pada pendekatan Open-Ended siswa tidak hanya dituntut menemukan solusi 
dari masalah yang diberikan, melainkan juga pada proses siswa bisa sampai pada 




2.3.2 Karakteristik Pendekatan Open-Ended 
Pendekatan Open-Ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
dimulai dengan pemberian masalah terbuka kepada siswa (Putriyani, 2013). 
Menurut Gusni dasar keterbukaan dalam masalah terbuka diklasifikasikan ke 
dalam tiga tipe, sebagai berikut: proses terbuka yaitu tipe soal yang diberikan 
mempunyai banyak cara penyelesaian yang benar, hasil akhir yang terbuka 
dimana tipe soal yang diberikan mempunyai jawaban yang banyak, dan cara 
pengembangan lanjutannya terbuka yaitu ketika siswa telah selesai menyelesaikan 
masalah awal mereka dapat menyelesaikan masalah baru dengan mengubah 
kondisi dari masalah yang pertama (Syarifah, 2017). Sehingga Paduppai dan 
Nurdin mengatakan yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan pendekatan 
Open-Ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara 
matematika dan siswa, sehingga mengundang mereka untuk menjawab 
permasalahan melalui berbagai strategi (Lambertus, Arapu & Patih, 2013). 
Mariana (2013) mengemukakan bahwa suatu kegiatan pembelajaran 
matematika dikatakan terbuka jika memenuhi tiga aspek berikut, yaitu: 
1. Kegiatan siswa harus terbuka 
2. Kegiatan matematika adalah ragam berpikir 
3. Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan. 
Secara umum Takahashi (Muhsinin, 2013) menggambarkan proses 
















Gambar 2.1 Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended Menurut 
Takahashi 
 
2.3.3 Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan Open-Ended memiliki lima tahapan utama yang dimulai dari guru 
memperkenalkan kepada siswa suatu masalah dan diakhiri dengan penyajian dan 
analisis hasil kerja siswa tersebut (Lambertus, Arapu & Patih, 2013). Sejalan 
dengan pendapat Firdaus, Abdur & Qohar  (2016) yang memaparkan lima tahapan 
dalam pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended yaitu:  
1. Orientasi 
Kegiatan pada tahap ini merupakan tahapan untuk menggali pengetahuan 












2. Pembekalan materi 
Kegiatan pada tahap ini adalah memberikan contoh perhitungan sebagai 
bekal untuk menyelesaikan masalah Open-Ended. 
3. Pemberian dan pengerjaan masalah Open-Ended 
Kegiatan pada tahap ini ada dua bagian penting yaitu bagian pertama 
mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah Open-Ended  secara 
individu. Bagian kedua setelah mengerjakan soal secara individu siswa 
diarahkan untuk bergabung dengan kelompok untuk berdiskusi sesama 
anggota kelompok terkait masalah Open-Ended.  
4. Presentasi 
Kegiatan pada tahap ini yaitu menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan atau menyajikan hasil diskusi kelompok berkaitan 
dengan solusi masalah Open-Ended. 
5. Kesimpulan 
Kegiatan pada tahap ini, yaitu membimbing siswa untuk dapat 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Berdasarkan langkah-langkah pendekatan Open-Ended yang telah di 
jelaskan sebelumnya. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan 






Tabel 2.1 Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Pendahuluan  Guru mengawali 
pembelajaran dengan 









 Guru melakukan 
apersepsi melalui tanya 
jawab mengenai materi 
ajar (Orientasi) 
 Siswa menjawab 










 Siswa menjawab 
apersepsi yang 
diberikan guru 
2. Inti  Guru menyampaikan 




 Guru membagiakan LKS 
yang berisi masalah 
terbuka (Open-Problem) 




 Guru mendampingi 






 Guru meminta siswa 
atau anggota kelompok 
untuk mempresentasikan 






yang diberikan guru 
 
 Siswa atau setiap 
anggota kelompok 
menerima dan 
membaca LKS yang 


















3. Penutup  Guru memberikan 
kesimpulan dari proses 
diskusi (Kesimpulan) 
 
 Guru memberi pesan 
kepada siswa untuk 
mempelajari materi yang 
akan di bahas pada 
pertemuan selanjutnya 













 Siswa menjawab 





2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Open-Ended 
Menurut Jarnawi ada beberapa keunggulan dari pendekatan Open-Ended ini, 
antara lain :  
1. Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih aktif serta 
memungkinkan untuk mengekspresikan idenya  
2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak menerapkan pengetahuan serta 
ketrampilan matematika secara komprehensif  
3. Siswa dari kelompok lemah sekalipun tetap memiliki kesempatan untuk 
mengekspresikan penyelesaian masalah yang diberikan denga cara mereka 
sendiri  
4. Siswa terdorong untuk membiasakan diri memberikan bukti atas jawaban 
yang mereka berikan Siswa memiliki banyak pengalaman, baik melalui 
temuan mereka sendiri maupun dari temannya dalam menjawab 
permasalahan. 
Namun demikian, pendekatan ini juga memunculkan berbagai kelemahan. 
adapun kelemanahan yang muncul antara lain :  
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1. Sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang 
bermakna bagi siswa 
2. Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara sempurna 
3. Seringkali siswa menghadapi kesulitan untuk memahami bagaimana 
caranya merespon atau menjawab permasalahan yang diberikan 
4. Karena jawabannya bersifat bebas, maka siswa kelompok pandai 
seringkali merasa/cemas bahwa jawabannya akan tidak memuaskan  
5. Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belajar mereka 
tidak menyenagkan karena mereka merasa kesulitan dalam mengajukan 
kesimpulan secara tepat dan jelas. 
Untuk meminimalisir kekurangan dari pendekatan Open-Ended, dimana 
siswa mungkin saja ragu dengan jawabannya sehingga sulit untuk memberikan 
kesimpulan secara tepat dan jelas maka dilakukan beberapa upaya agar dapat 
menekan dampak dari kelemahan tersebut diantaranya ketika diskusi kelompok 
berlangsung siswa dituntut aktif dalam memberikan pendapat dan ide dengan cara 
berbagi informasi terkait cara memperoleh jawaban tersebut agar siswa memiliki 
lebih banyak informasi pendukung dan merasa yakin akan jawabannya sebelum 
guru memberi kesimpulan serta siswa berusaha untuk memahami apa yang telah 
dikerjakan. Oleh karena itu dilakukan penggabungan antara pendekatan Open-
Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC) agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. Dengan penggabungan tersebut maka matematika akan 




2.4 Model Inside Outside Circle (IOC) 
2.4.1 Definisi Model Inside Outside Circle (IOC) 
Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari dua kelompok siswa yang berpasangan 
membentuk dua bagian lingkaran, yaitu lingkaran luar dan lingkaran dalam 
kemudian saling bertukar informasi secara bersamaan (Azhary, Suwignyo & 
Haasanah, 2013). Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif 
dalam proses berpikir dan kegiatan belajar (Putranjaya, Wahyuni, & 
Darmawiguna, 2013). Menurut Huda model Inside Outside Circle (IOC) dapat 
menumbuh kembangkan keaktifan siswa untuk belajar yaitu dengan cara saling 
berbagi informasi, siswa berkesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi (Haryanti, 2016) 
 Dalam pembelajaran Inside Outside Circle (IOC), siswa diajak untuk 
bermain sambil tetap konsentrasi pada pelajaran yang sedang berlangsung dengan 
saling bertukar informasi dengan pasangan mereka masing- masing ditiap 
putarannya (D. P. S. Dewi, 2014). Informasi yang saling dibagi tersebut 
merupakan isi materi pembelajaran yang mengarah pada tujuan pembelajaran 
(Putranjaya dkk, 2013). Haryanti (2016) menyatakan dalam pembelajaran Inside 
Outside Circle (IOC) siswa akan memiliki variasi dalam pembelajaran sehingga 






2.4.2 Karakteristik Model Inside Outside Circle (IOC) 
Mengacu pada pengertian-pengertian mengenai model pembelajaran Inside 
Outside Circle (IOC) maka model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 
mempunyai beberapa karakteristik yaitu adanya pembagian dua kelompok besar, 
kelompok lingkaran dalam dan luar dimana diskusi pertama kali dilakukan oleh 
dua orang secara berpasangan (disebut pasangan awal) dalam satu lingakaran 
dalam dan luar (Putranjaya, Wahyuni & Darmawiguna, 2013). Model ini 
memberikan peluang kepada siswa agar dapat bekerja sama dalam memahami 
serta menyelesaikan suatu permasalahan (Martiarini & Mufliharsi, 2017). Dari 
kegiatan pembelajaran dengan model Inside Outside Circle (IOC) siswa mendapat 
pengetahuannya secara komprehensif serta menjadikan siswa yang kurang aktif 
menjadi aktif (Haryanti, 2016). Sejalan dengan pendapat Kartika, Nedin & Rais 
(2015) yang mengatakan model Inside Outside Circle (IOC) lebih mengutamakan 
keaktifan siswa dan memberi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
potensinya dengan maksimal.  
 
2.4.3 Langkah-langkah Model Inside Outside Circle (IOC) 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) 
menurut Desiana (2014) sebagai berikut: 
1. Pembentukan kelompok 
Siswa diberikan pengarahan untuk membuat kelompok heterogen 
kemudian membentuk lingkaran luar berdiri menghadap ke dalam dan 
lingkaran dalam berdiri melingkar menghadap keluar. 
2. Pemberian tugas  
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Siswa diberi persoalan materi bahan ajar pada tiap-tiap pasangan, 
pasangan yang berhadapan disebut kelompok pasangan asal.  
3. Diskusi pengerjaan masalah 
Selanjutnya siswa diberi waktu untuk berdiskusi, setelah mereka 
berdiskusi guru meminta kepada anggota kelompok lingkaran dalam 
bergerak berlawanan arah dengan anggota kelompok lingkaran luar.  
4. Presentasi 
Setiap pergerakan akan membentuk pasangan baru, pasangan ini wajib 
memberi informasi berdasarkan hasil diskusi dengan pasangan asal, 
sehingga hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok besar tersebut kemudian 
dipaparkan sehingga terjadi diskusi antar kelompok besar. 
Berdasarkan langkah-langkah Inside Outside Circle (IOC) yang telah di 
jelaskan sebelumnya. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran Inside 
Outside Circle (IOC) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Inside Outside Circle (IOC) dalam 
Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Pendahuluan  Guru mengawali 
pembelajaran dengan 






 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 Guru melakukan 
apersepsi melalui tanya 
jawab mengenai materi 
sebelumnya 
 
 Siswa menjawab 























































































 Guru menyampaikan 




 Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 





 Guru membagi siswa 
dalam 2 kelompok 
(Pembentukan 
Kelompok) 
 Satu kelompok 




dan berdiri menghadap 
kedalam. 




 Guru membagiakan LKS 




 Guru mendampingi 




 Guru meminta siswa 
untuk kembali 
membentuk kelompok 
lingkaran luar dan dalam 
 
 Siswa yang berada di 
lingkaran dalam diminta 
untuk berputar kekanan 
(bisa kekanan atau kiri 
asalkan dari awal arah 
perputaran sama/ tidak 
berubah) 
 Siswa yang telah 
berputar akan memiliki 
pasangan yang berbeda 
dari sebelumnya, 
kemudian siswa dengan 
pasangan barunya akan 
saling bertukar informasi 






































 Siswa mengikuti 
instruksi guru 










 Siswa kembali 
berdiskusi dengan 
pasangan barunya 








 Kemudian setelah 
pertukaran informasi 
selesai, siswa yang 
berada di lingkaran 
dalam akan berputar lagi 
dan mengulangi kegiatan 
yang sama, begitu 
seterusnya sampai 
seluruh siswa yang 
berada di lingkaran 
dalam telah bertukar 
informasi dengan 
seluruh siswa yang 

























 Guru memberi pesan 
kepada siswa untuk 
mempelajari materi yang 
akan di bahas pada 
pertemuan selanjutnya 















 Siswa menjawab 
salam dari guru. 
 
2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Inside Outside Circle (IOC) 
Adanya struktur yang jelas yang memungkinkan siswa untuk berbagi 
dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur serta mampu 
menciptakan suasana gotong royong dan memberi banyak kesempatan bagi siswa 
untuk mengolah informasi merupakan kelebihan dari model pembelajaran Inside 
Outside Circle (IOC) (Putranjaya, Wahyuni & Darmawiguna, 2013). Selain itu 
menurut Kartika, Nedin & Rais (2015) pada pembelajaran Inside Outside Circle 
(IOC) memudahkan guru untuk mengajarkan materi yang teratur dan terarah, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercipta dengan efektif dan efisien. Setiap model 
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun kekurangan dari model 
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Inside Outside Circle (IOC) yaitu dibutuhkan ruang yang cukup luas di dalam 
kelas untuk membentuk lingkaran-lingkaran dan tidak selalu memungkinkan 
untuk membawa siswa keluar dari ruang kelas dan belajar di luar ruang kelas 
(Yuliardi, 2015). Guru harus aktif mengawasi para siswa dalam proses 
pembelajaran, jika tidak siswa akan asik sendiri bergurau bersama teman 
sementara materi yang seharusnya dipelajari menguap begitu saja (D. P. S. Dewi, 
2014). Untuk mengatasi kelemahan dari model Inside Outside Circle (IOC) 
tersebut dibutuhkan persiapan dalam pengelolaan kelas yang baik dari guru 
sehingga guru dapat mengatasi masalah yang mungkin timbul selama 
pembelajaran berlangsung. 
 
2.5 Pendekatan Open-Ended dengan Model Inside Outside Circle (IOC) 
Langkah-langkah pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside 
Circle (IOC) pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended dengan Model Inside 
Outside Circle (IOC) 
Pendekatan Open-Ended Model Inside Outside Circle (IOC) 
1. Orientasi 
2. Pembekalan Materi 
3. Pemberian dan Pengerjaan Masalah  
4. Presentasi 
5. Kesimpulan 
- Pembentukan Kelompok 
- Pemberian Tugas 




No. Aktivitas Pembelajaran 
Pembelajaran 
Pendekatan Open-Ended 
Inside Outside Circle 
(IOC) 
1. Orientasi  √ -  
2. Pembekalan materi √ - 
3. Pembentukan kelompok - √ 
4. Pemberian tugas √ √ 
5. Diskusi masalah √ √ 
6. Penyelesaian masalah √ √ 





lingkaran dalam dan luar 
(presentasi) 
8.  Memberi kesimpulan √ √ 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan langkah-langkah pendekatan 
Open-Ended dengan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) sebagai 
berikut: 
1. Orientasi  
2. Pembekalan materi 
3. Pembentukan kelompok 
4. Pemberian tugas berisi masalah terbuka (Open-Problem) 
5. Diskusi serta penyelesaian masalah terbuka (Open-Problem) pasangan 
kelompok awal 
6. Pertukaran informasi antara kelompok lingkaran dalam dan luar 
(presentasi) 
7. Memberi kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas, maka langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC), meliputi: 
Tabel 2.4 Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended dengan Model Inside 
Outside Circle (IOC) 
No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Pendahuluan  Guru mengawali 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa 
untuk belajar (Persiapan) 
 
 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 Guru melakukan 
 Siswa menjawab 








penjelajasan guru.  
 Siswa menjawab 
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apersepsi melalui tanya 














































































 Guru menyampaikan 










 Guru membagi siswa 
dalam 2 kelompok 
(Pembentukan 
Kelompok) 
 Satu kelompok melingkar 
dan berdiri menghadap 
keluar, kemudian 
kelompok berikutnya 
melingkar dan berdiri 
menghadap kedalam. 




 Guru membagiakan LKS 
kepada setiap pasangan 
awal kelompok yang 




 Guru mendampingi siswa 
dalam diskusi (Diskusi 
masalah) 
 
 Guru meminta siswa 
untuk kembali 
membentuk kelompok 
lingkaran luar dan dalam 
 
 Siswa yang berada di 
lingkaran dalam diminta 
untuk berputar kekanan 
(bisa kekanan atau kiri 
asalkan dari awal arah 
perputaran sama/ tidak 
berubah) 
 
 Siswa yang telah berputar 
akan memiliki pasangan 






































 Siswa mengikuti 
instruksi guru 











 Siswa kembali 
berdiskusi dengan 
pasangan barunya 
terkait tugas yang 
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siswa dengan pasangan 
barunya akan saling 
bertukar informasi terkait 
tugas yang sudah 
diberikan sebelumnya 
 
 Kemudian setelah 
pertukaran informasi 
selesai, siswa yang berada 
di lingkaran dalam akan 
berputar lagi dan 
mengulangi kegiatan 
yang sama, begitu 
seterusnya sampai seluruh 
siswa yang berada di 
lingkaran dalam telah 
bertukar informasi 
dengan seluruh siswa 
yang berada dilingkaran 
luar 
 
 Guru meminta siswa 






































materi diskusi (Memberi 
Kesimpulan) 
 Guru memberi pesan 
kepada siswa untuk 
mempelajari materi yang 
akan di bahas pada 
pertemuan selanjutnya 
 Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 











 Siswa menjawab 
salam dari guru. 
 
2.6 Kemampuan Pemecahan Masalah 
2.6.1 Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah  
Pemecahan masalah merupakan bentuk kemampuan menerapkan aturan-
aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan belajar terdahulu untuk menemukan 
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kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi 
situasi yang baru (Wena, 2010). Polya (1973) menyatakan pemecahan masalah 
adalah upaya untuk menemukan solusi dari kesulitan agar bisa mencapai suatu 
tujuan yang tidak mudah untuk dicapai. Pemecahan masalah sebagai proses 
merupakan suatu kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnya prosedur, 
langkah-langkah strategi yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 
dan akhirnya dapat menemukan jawaban soal bukan hanya pada jawaban itu 
sendiri (Sumartini, 2016).  
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai (Ardiyaningrum, 2013). 
Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum 
matematika berarti bahwa pembelajaran pemecahan masalah mengutamakan 
proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan (Fatmawati, Mardiyani, & Triyanto, 2014). Pemecahan masalah 
merupakan hal yang penting karena pemecahan masalah menjadi sarana dalam 
mempelajari ide matematika dan keterampilan matematika (Afandi, 2013). Dalam 
matematika, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk 
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah (Sumartini, 2016). 
Soal dapat dinyatakan sebagai masalah dengan syarat soal tersebut dapat 
dimengerti oleh siswa dan menjadi tantangan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut, serta tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang 
telah diketahui oleh siswa (Nirmalitasari, 2012). Ada dua jenis masalah yaitu 
masalah rutin dan masalah nonrutin, masalah rutin biasanya mencakup aplikasi 
suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari 
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sedangkan dalam masalah nonrutin untuk sampai pada prosedur yang benar 
diperlukan pemikiran yang lebih mendalam (Hartatiana & Darmawijoyo, 2011). 
Mengacu pada pendapat-pendapat tentang pemecahan masalah maka 
pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC) menjadi salah 
satu pembelajaran yang mampu meningkatkan kemamapuan pemecahan masalah. 
pendekatan Open-Ended dengan model Inside Outside Circle (IOC) mengajak 
siswa untuk secara aktif memperoleh pengetahuannya sendiri secara 
komprehensif, memecahkan masalah dengan berbagai strategi, dan aktif 
bekerjasama untuk menyelesaikan masalah dengan saling memberi dan menerima 
informasi terkait ide gagasan. 
 
2.6.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan kemamuan menerapkan aturan-aturan yang 
telah dikuasai melalui kegiatan belajar terdahulu untuk menemukan kombinasi 
dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi atau 
masalah, dimana dalam kegiatan ini mengutamakan pentingnya prosedur, 
langkah-langkah strategi yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah. Berbagai macam langkah-langkah digunakan dalam memecahkan 
masalah, salah satunya adalah langkah-langkah pemecahan masalah Polya. Dalam 
penelitian ini langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan adalah 
langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. 
Menurut Polya (1973) ada empat langkah dalam pemecahan masalah dan 
dari langkah-langkah tersebut dapat dilihat sejauh mana kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, mulai pemahaman siswa terhadap suatu masalah sampai 
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solusi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Langkah-langkah 
pemecahan masalah menurut Polya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Memahami masalah 
Siswa harus memahami masalah yang diberikan dengan cara 
mengidentifikasi fakta atau apa yang diketahui dari masalah dan juga 
mengidentifikasi hal apa yang akan dicari dalam masalah tersebut 
2. Menyusun rencana pemecahan masalah 
Dalam penyusunan rencana pemecahan masalah dapat dilihat dari 
beberapa pilihan cara yang digunakan siswa untuk menyelesaikan 
masalah dengan menemukan hubungan antara data dengan hal-hal yang 
belum diketahui 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
Siswa menjalankan rencana dari langkah-langkah yang sudah 
disusun sebelumnya untuk memperoleh jawaban 
4. Memeriksa kembali hasil pemecahan masalah 
Melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan solusi yang 
dibuat untuk memastikan bahwa cara yang digunakan sudah benar. 
Mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya, maka 
indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah : 





Memahami masalah Siswa memahami kondisi masalah yang ada 





Siswa mampu merencanakan strategi yang 
menunjang untuk menyelesaikan masalah 
Melaksanakan rencana 
pemecahan masalah 
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan menjalankan rencana dari langkah-
langkah yang sudah disusun sebelumnya 
Memeriksa kembali hasil 
pemecahan masalah 
Siswa mampu mengecek ulang dan menelaah 
kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan 
yang dilakukannya serta melihat kesesuain hasil 
dengan masalah yang ditanyakan. 
 
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah 
dijelaskan di atas, maka berikut adalah contoh pemecahan masalah nonrutin yang 
menjelaskan dari masing-masing indikator: 
Diketahui dua himpunan yakni X dan Y dimana X Y, apakah X Y, jelaskan 
alasanmu ! 




Indikator Pencapaian Siswa 
Diketahui: 
- Dua himpunan yakni X dan Y 
- X Y 
Ditanya: 
- Apa X Y  
- Apa alasannya 
  
 
Siswa memahami kondisi masalah yang 




- Misalkan X  himpunan  sepuluh 
bilangan asli pertama = 
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 
- Misalkan Y himpunan bilangan 
genap kurang dari 5 = {2,4} 
  
Siswa mampu merencanakan strategi 
yang menunjang untuk menyelesaikan 
masalah 
 
- X Y = {2,4}, jadi X ≠ Y 
 Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan menjalankan 
rencana dari langkah-langkah yang 
sudah disusun sebelumnya 
 
Diketahui X Y, dapat dilihat 
anggota X tidak sama dengan 
anggota Y maka dapat disimpulkan 
jika X ≠ Y 
  
Siswa mampu mengecek ulang dan 
menelaah kembali dengan teliti setiap 
langkah pemecahan yang dilakukannya 
serta melihat kesesuain hasil dengan 




2.7 Kemampuan Berpikir Kreatif 
2.7.1 Definisi Kemampuan berpikir kreatif 
Berpikir kreatif yaitu suatu proses yang digunakan ketika seseorang 
memunculkan suatu ide baru, dimana ide baru tersebut merupakan gabungan dari 
ide-ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan (Anwar, Johar & Juandi., 
2015). Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk mengungkapkan jawaban, 
ide atau gagasan yang paling tepat untuk menyelesaikan suatu masalah dimana 
gagasasan tersebut asli dari pemikiran sendiri walaupun merupakan kombinasi 
dari gagasan yang telah ada sebelumnya (Sunaryo, 2014). Sedangkan Supardi 
(2012) mengatakan jika berpikir kreatif merupakan kemampuan siswa untuk 
memahami suatu masalah dan menemukan penyelesaian dengan metode atau 
strategi yang bervariasi, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara 
lain sehingga menghasilkan kemungkinan jawaban yang benar. Kemampuan 
berpikir kreatif siswa meliputi: 1) fluency, kemampuan siswa lancar dalam 
memberikan jawaban benar, 2) flexibility, kemampuan siswa dalam menggunakan 
berbagai cara penyelesaian masalah, 3) novelty, kemampuan siswa dalam 
memberikan jawaban yang baru dan berbeda dengan siswa lain (Firdaus et al., 
2016). 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan hal yang telah dimiliki seseorang 
sejak ia lahir namun harus terus dikembangkan dan dilatih (Azhari & Somakin, 
2013). Lebih lanjut guru dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
suasana pembelajaran di kelas, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran 
yang bisa memberikan siswa kesempatan dalam mengemukakan dan 
mengembangkan gagasan mereka secara bebas namun tetap dibawah bimbingan 
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guru sebagai fasilitator. Mengacu pada pendapat ahli di atas maka pendekatan 
Open-Ended dengan model Inside Outside Circle dapat menunjang dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena pada pembelajarannya siswa 
diajak untuk mengembangkan ide matematika, mendorong siswa untuk 
memecahkan masalah yang dilakukan dengan cara berkelompok dimana semua 
siswa saling membantu dan bekerjasama dengan berbagai strategi penyelesaian 
dengan saling memberikan informasi, ide, dan pendapat untuk menyelesaikannya. 
Siswa akan terlatih untuk mengolah dan mengembangkan ide tersebut sehingga 
siswa memiliki variasi ide gagasan barunya. 
 
2.7.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah 
Dalam aspek pemecahan masalah matematika diperlukan pemikiran-
pemikiran kreatif dalam membuat (merumuskan) menafsirkan dan menyelesaikan 
model atau perencanaan pemecahan masalah (Siswono, 2004). Kelvin (2008) 
menyatakan sebagian masalah membutuhkan pemikiran yang bercabang dan 
sebagian lainnya membutuhkan pemikiran terpusat untuk menemukan solusinya, 
pemikiran bercabang dianggap sebagai pemikiran kreatif. Dalam pemecahan 
masalah harus menerapkan konsep dan keterampilan yang luas, meliputi masalah 
tidak rutin, open-ended, dan masalah yang sesuai dengan dunia nyata 
(Ardiyaningrum, 2013). 
Pemecahan masalah yang akan digunakan dalam penerapan model Inside 
Outside Circle (IOC) dengan pendekatan Open-Ended pada pembelajaran 
matematika yaitu pemecahan masalah terbuka (Open-Problem). Pemecahan 
masalah tersebut dapat digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa 
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dalam memecahkan suatu permasalahan. Pada kemampuan berpikir kreatif dalam 
pemecahan masalah diperlukan aspek-aspek yang dapat dinilai. Menurut Silver 
(1997) ciri-ciri aspek berpikir kreatif dalam pemecahan masalah sebagai berikut: 
1. Kelancaran (fluency) 
Kelancaran dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
memberi jawaban masalah yang beragam dan benar. 
2. Fleksibilitas (flexibelity) 
Fleksibilitas pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
memecahkan masalah dengan berbagai sudut pandang (cara) yang 
berbeda. Siswa dapat mengajukan bermacam-macam pendekatan dan atau 
jalan pemecahan terhadap suatu masalah 
3. kebaruan (novelty). 
Kebaruan pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
memberikan jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh siswa pada tingkat 
pengetahuannya 
Mengacu pada aspek berpikir kreatif dalam pemecahan masalah menurut 
silver, maka indikator kemampuan  berpikir keatif dalam pemecahan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
Tabel 2.7 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan 
Masalah 
Aspek Kemampuan Berpikir 
Kreatif Pemecahan Masalah 
Indikator Pemecahan Masalah 
Kelancaran  
(Fluency) 
Siswa lancar dalam memberikan penyelesaian 
masalah yang beragam dan benar 




Siswa mampu  menyelesaikan masalah dengan 
cara yang baru dan berbeda dengan siswa lainnya 
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Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 
masalah yang telah dijelaskan di atas, maka berikut adalah contoh pemecahan 
masalah nonrutin yang menjelaskan dari masing-masing indikator: 
Diketahui dua himpunan yakni X dan Y dimana X Y, apakah X Y, jelaskan 
alasanmu ! 




Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 
Pemecahan Masalah 
Diketahui: 
- Dua himpunan yakni X dan Y 
- X Y 
Ditanya: 
- Apa X Y  
- Apa alasannya 
 
Cara I: 
- Misalkan X  himpunan  sepuluh 
bilangan asli pertama = 
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 
- Misalkan Y himpunan bilangan 
genap kurang dari 5 = {2,4} 
 
Jawab: 
X Y = {2,4}, jadi X ≠ Y 
 
Diketahui X Y, dapat dilihat anggota 
X tidak sama dengan anggota Y maka 




X Y = {Raka, anisa, fadlan} 
 
- X  himpunan  anak kelas VII C 
yang menyukai matematika = 
{Raka, anisa, fadlan } 
- Y  himpunan  anak kelas VII C 
yang menyukai IPA = {Raka, anisa, 
fadlan } 
 
Diketahui X Y, dapat dilihat anggota 
X sama dengan anggota Y maka dapat 










Siswa lancar dalam memberikan 







Siswa mampu menggunakan berbagai cara 








Siswa mampu  menyelesaikan masalah 
dengan cara yang baru dan berbeda dengan 
siswa lainnya 
 
 
